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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

dampak kepemimpinan dan kompensasi terhadap 

kepuasan kerja karyawan di PT. Patria Anugrah 

Sentosa. Dengan menggunakan analisis kuantitatif 

dan melibatkan 53 responden sebagai sampel, data 

diperoleh melalui wawancara dan penyebaran 

kuesioner kepada seluruh karyawan. Teknik analisis 

data menggunakan analisis linear berganda, uji t, dan 

uji F, serta uji validitas dan reliabilitas pada SPSS 

versi 26. Hasil uji t menunjukkan signifikansi 

kepemimpinan dan kompensasi sebesar 0,000 < 0,05, 

menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan di PT. Patria Anugrah 

Sentosa. Hasil uji F dan koefisien determinasi 

menunjukkan bahwa secara bersama-sama, 

kepemimpinan dan kompensasi memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan (sig.F 0,000 < 0,05). 

Keywords: Kepemimpinan, 

Kompensasi, Kepuasan Kerja 

 

PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia (SDM) merupakan aspek yang sangat penting untuk sebuah 

perusahaan. Persaingan yang semakin ketat dalam dunia bisnis, menuntut karyawan harus 

melakukan peningkatan dalam melakukan pekerjaan. Filosofi Manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM) adalah bahwa setiap karyawan berpengaruh terhadap sumber daya bisnis (Jossei dkk., 

2023). Sumber Daya Manusia yang berkualitas akan menentukan dari keberhasilan suatu 

perusahaan, bukan sekedar aset yang paling utama tetapi aset yang sangat bernilai, juga sebagai 

investasi dari suatu perusahaan dan bukan sebagai liabilitas. 

Kepuasan kerja adalah sikap individu terhadap pekerjaannya, yang dapat mempengaruhi 

perbedaan antara jumlah penghargaan yang dirasakan diterima pekerja dan jumlah yang dirasa 

seharusnya mereka terima. Kepuasan kerja merupakan suatu cara pandang individu baik yang 

bersifat positif maupun bersifat negatif tentang pekerjaannya (Rahmawani, 2021). Kepuasan kerja 

merupakan masalah yang sangat perlu diperhatikan, jika pekerja merasakan ketidakpuasan kerja 

maka kemungkinan tinggi pekerja tersebut melakukan sabotase. Kepuasan kerja sebagai perasaan 

positif pada suatu pekerjaan dan merupakan penilaian karyawan terhadap pekerjaan dan hubungan 

di lingkungan kerjanya. 

Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan pekerjaannya. Sikap itu bisa 

dilihat dari tanggung jawab, kedisiplinan, dan loyalitas dalam bekerja, serta dapat bekerja sama 

dengan pimpinan dalam mencapai tujuan organisasi sehingga kepemimpinan merupakan salah satu 
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faktor meningkatkan kepuasan kerja. 

Sunggoroh dkk., (2021) menyatakan bahwa Kepemimpinan adalah setiap perbuatan yang 

ditujukan oleh individu atau kelompok untuk mengkoordinasi dan memberi arah kepada individu 

atau kelompok yang tergabung dalam wadah tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Kebijakan adalah tindakan atau pedoman yang menjadi aturan-aturan dari 

pelaksanaan suatu kebijaksanaan. Kompensasi adalah imbalan yang diberikan dari perusahaan 

kepada karyawan baik berupa uang maupun bukan berupa uang. Menurut Hadi Samsuri dkk. 

(2023) kompensasi dapat didefinisikan sebagai bentuk timbal jasa yang diberikan kepada pegawai 

sebagai bentuk penghargaan terhadap kontribusi dan kinerja mereka kepada organisasi. 

Kompensasi biasanya berupa gaji, upah, insentif, dan tunjangan. 

Kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan karena setiap 

pemimpin memiliki cara yang berbeda dalam mengendalikan atau mengarahkan untuk mencapai 

satu tujuan, dari faktor karakteristik, kelompok yang dipimpin maupun situasi. Kepemimpinan 

yang adil antar karyawan, memberikan saran atau anjuran kepada karyawan, dan pastinya harus 

memberikan rasa nyaman dan aman dalam melaksanakan tugasnya merupakan tanggung jawab 

pemimpin terhadap kepuasan karyawannya. Kepemimpinan dan kebijakan kompensasi terhadap 

kepuasan kerja karyawan adalah salah satu penentuan untuk keberhasilan dalam mencapai tujuan 

dalam suatu perusahaan, hal ini sangat berkaitan dengan bagaimana pemimpin memberikan arahan 

kepada bawahannya serta bagaimana cara perusahaan memberikan kepuasan yang diberikan 

sebagai mana mestinya. 

Kebijakan kompensasi sangat berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan, karena 

kompensasi pada dasarnya adalah pertukaran tenaga dengan perusahaan dan memberikan imbalan 

kepada karyawan seperti gaji, insentif, dan bonus. Penelitian dilakukan oleh Septianingsih (2019) 

kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan hal ini dapat dikatakan bahwa hasil dari 

pelaksanaan aktivitas manajerial kepemimpinan yang dilakukan memiliki dampak yang positif atau 

baik bagi perusahaan. Penelitian dilakukan oleh Satriani (2020) Kompensasi berupa gaji sangat 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja karena gaji juga sebagai tolak ukur kepuasan karyawan yang 

sangat signifikan agar karyawan merasa puas atas yang dikerjakan dengan imbalan yang diterima, 

tetapi waktu tidak dapat menjadi perantara dalam pengaruh jam kerja karena yang termasuk 

kedalam imbalan yaitu berupa gaji, insentif, dan tunjangan kesehatan. 

Penulis melakukan penelitian di dealer Honda dengan nama PT. Patria Anugerah Sentosa 

memasarkan produk Honda salah satunya terdapat di wilayah Sumatera Selatan. Pertumbuhan 

pengguna motor di Indonesia setiap tahunnya meningkat. PT. Patria Anugerah Sentosa tidak hanya 

bergerak di penjualan motor tetapi juga penjualan suku cadang asli Honda serta perawatan motor 

Honda. PT. Astra Honda Motor adalah Agen Pemegang Merek Honda di Indonesia dan Astra 

Honda juga menjadi kantor pusat Honda di Palembang. Setiap laporan juga terkomputerisasi 

seperti laporan penjualan motor, persediaan unit, maupun sparepart dan berbagai promosi. 

Kepemimpinan di PT. Patria Anugerah Sentosa Palembang tidak terlalu memotivasi 

karyawan dalam meningkatkan kepuasan kerja, seperti tidak berlaku adil saat pembagian waktu 

kerja, sering kelebihan waktu kerja, dan pimpinan mengetahui banyak prosedur yang tidak sesuai 

SOP (Standar Operasional Prosedur) tetapi tetap dilakukan. Sementara pada kebijakan finansial 

pada PT. Patria Anugerah Sentosa belum menerapkan kompensasi terhadap karyawan seperti 

insentif dan bonus. PT. Patria Anugerah Sentosa yang penulis temukan sistem kompensasi finansial 

pada PT. Patria Anugerah Sentosa belum sesuai standar perusahaan, dan penulis ingin memahami 

beberapa efektif sistem kompensasi yang diberikan perusahaan kepada karyawan, karena akan 

berpengaruh terhadap kepuasan karyawan di perusahaan tersebut 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini berfokus pada PT. Patria Anugrah Sentosa, mengevaluasi pengaruh 

kepemimpinan, kebijakan kompensasi, dan kepuasan kerja karyawan terhadap kinerja. Waktu 

penelitian satu bulan untuk pengumpulan dan pengolahan data di lokasi Jalan Jenderal Sudirman 

Km 4,5 Simpang Polda.Batasan penelitian mencakup tiga variabel utama: kepemimpinan (X1), 

kebijakan kompensasi (X2), dan kepuasan kerja (Y). Jenis data kuantitatif diperoleh melalui 

wawancara dan kuesioner. Populasi terdiri dari 53 karyawan PT. Patria Anugrah Sentosa, dengan 

sampel menggunakan teknik sampling jenuh. 

Dalam analisis data menurut Meilyza et al. (2021), teknik tersebut melibatkan langkah-

langkah sistematik dalam pengolahan data dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumen. 

Pemilihan, pengorganisasian, dan penilaian kepentingan data dilakukan untuk kemudian dibuat 

kesimpulan yang dapat dipahami oleh peneliti maupun orang lain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Uji Normalitas 

  

 
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Sebelum melakukan analisis regresi linear sederhana, dilakukan uji asumsi regresi linear 

sederhana terlebih dahulu, yaitu uji normalitas menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test dengan cara mengukur nilai yang dihasilkan kurang dari (<0,05). Jika dianggap tidak 

normal, tetapi jika nilai yang dihasilkan lebih dari (>0,05), maka dianggap normal. 

 

 
Gambar 3. Histogram 
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Pada grafik P-Plot, bisa dilihat bahwa penyebaran titik (data) di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis tersebut menunjukkan pola distribusi normal. Maka, variabel tersebut 

berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinieritas 
Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Keipeimiimpiinan (X1) 0.512 1.953 

Kompeinsasii(X2) 0.512 1.953 

 

Berdasarkan tabel 1 dari hasil uji multikoliniaritas, bahwa nilai tolerance dan VIF lebih 

kecil. Diketahui bahwa nilai tolerance dari dua variabel tersebut yaitu 0.512, dan untuk nilai VIF 

yaitu 1.953. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada perhitungan ini tidak terjadi 

multikoliniaritas. 

 

Uji Heterokedastisitas 

 

 
Gambar 4. Scatter Plot 

 

Dari gambar 4, grafik Scatterplot di atas, titik-titik menyebar secara acak, titik-titik tersebut 

tidak berada tetap di sumbu X dan sumbu Y, namun terus menyebar. Titik-titik tersebut tidak 

membentuk pola yang rapat dan tidak berada di satu sumbu saja. Hasil dari uji heteroskedastisitas 

di atas dapat dilihat bahwa penelitian ini tidak terjadi masalah pada scatterplot. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

 

Tabel 2. Hasil uji t (Parsial) 
Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid Coeiffiiciieints Standardiizeid Coeiffiiciieints 

t Siig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 9.459 2.666  3.549 .001 

Total X1 .331 .065 .440 5.111 .000 

Total X2 .668 .107 .536 6.220 .000 

a. Deipeindeint Variiablei: Total Y 

  

Pada Tabel 2 di atas, menunjukkan bahwa nilai t terhitung untuk kepemimpinan adalah 

5,111, yang lebih besar dari t tabel 2,008 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Maka H0 ditolak 

dan Ha diterima, sehingga hipotesis diinyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif 
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terhadap kepuasan kerja karyawan. Kompenasasi memiliki nilai t terhitung sebesar 6,220, lebih 

besar dari t tabel 2,008 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Maka hipotesis diinyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja 

karyawan. 

 

Uji F (Simultan) 

 

Tabel 3. Hasil uji f (Simultan) 
ANOVAa 

Modeil Sum of Squareis df Meian Squarei F Siig. 

1 Reigreissiion 2065.325 2 1032.662 106.648 .000b 

Reisiidual 484.147 50 9.683   

Total 2549.472 52    

a. Deipeindeint Variiablei: Total Y 

b. Preidiictors: (Constant), Total X2, Total X1 

 

 Berdasarkan pada Tabel 3 menunjukkan hasil dari uji F (simultan), diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000, sementara taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Oleh karena 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (<  

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid Coeiffiiciieints Standardiizeid Coeiffiiciieints 

t Siig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 9.459 2.666  3.549 .001 

Total X1 .331 .065 .440 5.111 .000 

Total X2 .668 .107 .536 6.220 .000 

a. Deipeindeint Variiablei: Total Y 

 

1. Nilai konstantanya yaitu 9,459, artinya jika nilai variabel kepemimpinan dan kompensasi 

adalah nol, maka kepuasan kerja karyawan terhadap kepemimpinan dan kompensasi adalah 

9,459. 

2. Nilai koefisien (b1) regresi variabel kepemimpinan menunjukkan angka sebesar 0,331 dan 

arah positif, artinya apabila variabel kepemimpinan (X1) meningkat, maka akan diikuti dengan 

peningkatan kepuasan kerja karyawan (Y) terhadap variabel kepemimpinan sebesar 0,331. 

3. Nilai koefisien variabel kompensasi (b2) menunjukkan angka 0,668 dan berarah positif, 

artinya jika variabel kompensasi (X2) meningkat, maka kepuasan kerja karyawan (Y) juga ikut 

meningkat. Variabel kompensasi yaitu 0,668. 

 

Uji Korelasi (R)  

 

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi (R) 
Model Summaryb 

Modeil R R Squarei Adjusteid R Squarei Std. Eirror of thei Eistiimatei 

1 .900a .810 .803 3.112 

a. Preidiictors: (Constant), Total X2, Total X1 

b. Deipeindeint Variiablei: Total Y 
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Pada Tabel 5 menunjukkan koefisien korelasi antara kepemimpinan, kompensasi terhadap 

kepuasan kerja karyawan memperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,900 pada taraf signifikansi 

5%. Jadi, bisa disimpulkan bahwa hubungan antara kepemimpinan, kompensasi terhadap kepuasan 

kerja karyawan memiliki hubungan yang sangat kuat. Koefisien korelasi tersebut positif. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Modeil R R Squarei Adjusteid R Squarei Std. Eirror of thei Eistiimatei 

1 .900a .810 .803 3.112 

a. Preidiictors: (Constant), Total X2, Total X1 

b. Deipeindeint Variiablei: Total Y 

 

 Bisa dilihat pada Tabel 6 di atas, diketahui bahwa nilai R-square atau nilai koefisien 

determinasi yaitu 0,810.  

 

Pembahasan 

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Berdasarkan Tabel 2, nilai t terhitung untuk kepemimpinan adalah 5,111, lebih besar dari t 

tabel 2,008 dengan tingkat signifikansi 0,050 < 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha diterima sehingga 

analisis pengaruh hubungan terhadap kepemimpinan dengan kepuasan kerja berdasarkan fenomena 

yang terjadi dengan hipotesis dinyatakan diterima dengan asumsi bahwa "kepemimpinan 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan". Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Kurniawan (2018) yang menyatakan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kepuasan kerja PT. Jimmulya 

Namun, tampaknya ada kesimpulan bahwa kurang maksimalnya kepemimpinan yang tegas 

dan adil di PT. Patria Anugrah Sentosa. Ketidakpuasan karyawan mungkin disebabkan oleh sikap 

kepemimpinan yang kurang tegas dan belum adil, yang membuat karyawan tidak maksimal dalam 

kinerjanya dan kurang optimal dalam mencapai tujuan perusahaan tersebut. 

 

Pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan: 

Dari Tabel 2 terlihat bahwa kompensasi memiliki nilai t hitung sebesar 6,220, lebih besar 

dari t tabel 2,008 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian, hipotesis "Kompensasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan" 

dapat diterima. Penelitian ini konsisten dengan penelitian Agathaniisa, C., dkk (2018), yang 

menyatakan bahwa kompensasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan di industri samarinda. 

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan kompensasi baik finansial 

maupun non-finansial di PT. Patria Anugrah Sentosa belum maksimal. Kurangnya penghargaan 

terhadap karyawan, gaji yang belum memenuhi standar UMR, dapat menyebabkan karyawan tidak 

produktif dan tidak mencapai kepuasan dalam bekerja. 

 

Pengaruh Kepemimpinan dan Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan: 

Berdasarkan hasil uji hipotesis variabel X dan Y, Fhitung pada masing-masing variabel 

independent > Ftabel. Dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan (X1) dan kompensasi (Y) secara 

simultan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. Patria Anugrah Sentosa. Hal ini 
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sesuai dengan penelitian Turangan, J. A. (2021) yang menyatakan bahwa kepemimpinan dan 

kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di hotel bintang 

lima di Jakarta. 

Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa implementasi kepemimpinan yang 

baik dan kompensasi yang sesuai di PT. Patria Anugrah Sentosa dapat meningkatkan kepuasan dan 

kinerja karyawan. 

 

KESIMPULAN 
Dari penelitian yang telah dilakukan dengan teori, metode, dan sample yang ditentukan 

maka dapat ditarik Kesimpulan, yakni:  

1. Pengaruh Kepemimpinan dengan menggunakan uji t, berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini dibuktikan dari hasil yang diperoleh dengan nilai 

thitung sebesar 5,111 < dari ttabel 2,008 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,50, maka H0 

ditolak dan ha diterima. Bisa diartikan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

2. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Bisa 

dilihat dari hasil uji t dimana thitung 6,220 > dari ttabel 2,008 dengan  tingkat signifikansi 

0,000 < 0,50, maka H0 ditolak dan ha diterima. Bisa diartikan bahwa variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

3. Kepemimpinan dan kompensasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Hasil uji F yaitu sebesar 106,648 dengan  tingkat signifikansi 0,000 

< 0,50, maka H0 ditolak dan ha diterima. 
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